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ABSTRAK

Pemanfaatan limbah menjadi salah satu pokok bahasan para ahli untuk mengurangi
jumlah material alam yang digunakan serta memanfaatkan limbah sebagai bahan
daur ulang. Penggunaan material pengganti pada campuran perkerasan lentur
memungkinkan mutu perkerasan lentur memiliki stabilitas yang tinggi dan daya
tahan yang lama, dapat juga sebaliknya. Pada penelitian ini digunakan campuran
laston lapis antara gradasi kasar. Penelitian terkait pengganti agregat perlu
dilakukan sebagai bahan evaluasi untuk pengujian selanjutnya.

Penelitian bertujuan mengevaluasi pengaruh penggunaan limbah genteng keramik
sebagai pengganti pada agregat kasar dan abu terbang sebagai pengisi pada
campuran perkerasan lentur lapis antara serta analisis biaya material. Penelitian ini
menggunakan lima jenis persentase campuran agregat kasar yang berbeda, yaitu
100% kerikil; 25% kerikil dan 75% genteng keramik; 50% kerikil dan 50% genteng
keramik; 75% kerikil dan 25% genteng keramik; serta 100% genteng keramik.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Marshall.

Penelitian menghasilkan KAO sebesar 6,75%. Hasil analisis Marshall pada kadar
aspal optimum dari kelima jenis campuran agregat kasar menghasilkan parameter
Marshall yang mendekati nilai spesifikasi. Seiring penambahan genteng keramik,
nilai stabilitas mengalami penurunan dari 928,61kg hingga 496,88kg. Nilai VMA
mengalami peningkatan secara fluktuatif mulai dari 16,75% hingga 28,40% pada
campuran 100% Kkerikil serta 75% genteng keramik dan 25% kerikil. Nilai VIM
mengalami peningkatan dengan pesat saat genteng keramik mulai digunakan mulai
dari 3,70% hingga 18,13% pada campuran 100% kerikil serta 75% genteng keramik
dan 25% kerikil. Nilai pelelehan mengalami peningkatan secara parabolik dimana
pelelehan terbesar terdapat pada campuran 50% genteng keramik dan 50% kerikil
sebesar 4,06%. Campuran agregat kasar yang memungkinkan untuk digunakan
pada laston lapis antara terbatas hingga persentase genteng keramik sebesar 25%.

Kata Kunci: Laston Lapis Antara, Abu Terbang, Genteng Keramik, Bahan Pengisi,
Stabilitas, Pelelehan
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ABSTRACT

The utilization of waste are one from many experts subject to reduce the amount of
natural materials used and use waste materials as a recycling material. The use of
subtitute material on flexible pavement allows the flexible pavement to have high
stability and long durability, can also be the opposite. This study use asphalt
concrete-binder course coarse gradation. Related research about replacement
aggregate needs to be done to evaluate for further research.

This study aims an evaluation of influence of ceramic tile as coarse aggregate and
fly ash as filler in asphalt concrete-binder course, also analyze the material costs.
This study use five kind of mix percentage as coarse aggregate, including 100%
stone; 25% stone and 75% ceramic tile; 50% stone and 50% ceramic tile; 75%
stone and 25% ceramic tile; also 100% ceramic tile. The methods that used in the
study is Marshall Methods.

This study obtained KAO percentage by 6,75%. Marshall analizing results on
optimum asphalt content from the five kind of flexible pavement mix show that
Marshall parameter below the specification. Along with the increasing level of
ceramic tile, the stability value decreased from 928,61kg to 496,88kg. VMA value
increased fluctuate from 16,75% to 28,40% at 100% stone flexible pavement mix
into 75% ceramic tile and 25% stone. VIM value increased rapidly from when
ceramic tile is used, start from 3,70% into 18,13% at 100% stone flexible pavement
mix into 75% ceramic tile and 25% stone. Value of flow has increased parabolic
and the highest value happened at 50% ceramic tile and 50% stone flexible
pavement mix as 4,06%. The coarse mix that had possibilities to used is limited,
start from 0% of ceramic tile into 25% ceramic tile.

Keyword: Asphalt Concrete-Binder Course, Fly Ash, Ceramic Tile, Filler,
Stability, Flow
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Berat piknometer diisi air

Berat benda uji dalam air

Berat benda uji permukaan jenuh

Berat benda kering oven

Celcius

Centimeter

Flow

Berat jenis aspal

Berat jenis campuran setelah pemadatan

Berat jenis maksimum beton aspal yang belum dipadatkan
gram

Berat jenis bulk total agregat

Berat jenis bulk dari masing-masing fraksi agregat
Berat jenis efektif

Konstanta

Kilogram

mililiter

milimeter

Persentase berat masing-masing fraksi terhadap agregat
Persentase kadar aspal terhadap total campuran
Kadar Aspal Rencana

Penyerapan aspal

Kadar aspal efektif

Kadar agregat

Stabilitas

Ton

Volume campuran selama pemadatan

Berat di udara
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